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PENGARUH DOSIS PERASAN DAUN SIRIH Piper betle TERHADAP
PENYAKIT TEPUNG Erysiphe polygoni PADA TANAMAN KACANG
PANJANG Vigna sinensis

Sarwono*), Isye Haris Sulistiyani **), E. Korlina®)
*) BPTP Jawa Timur, **) Universitas Muhammadiyah Malang

ABSTRAK

Salah satu penyakit yang menyerang kacang panjang adalah penyakit tepung
(Powdery mildew) yang di sebabkan oleh jamur Erysiphe polygoni. Penyakit ini
bersifat parasit obligat artinya parasit ini tidak dapat hidup selain pada inangnya.
Tanaman yang menjadi inang penyakit tepung antara lain apel, anggur, mawar,
cabai dll. Tujuan dari pengkajian adalah untuk mengetahui efektifitas perasan daun
sirih pada berbagai dosis terhadap penyakit tepung Powdery mildew yang diseabkan
oleh jamur Erysiphe polygoni pada kacang panjang (Vigna sinensis). Penelitian ini
dilaksanakan di Green house Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Malang. pada bulan Juli sampai September 2005. Menggunakan jenis kacang
panjang varietas Super Hijau. Metode penelitian yang digunakan adalah (RAK)
rancangan acak kelompok dengan 6 perlakuan yaitu : perasan daun sirih A. Dosis 90
gr/l, B. Dosis100 gr/l, C. Dosis 110 gr/l, D. Dosis. 120 gr/l, E.Dosis 130 gr/l dan F.
Kontrol, masing-masing perlakuan di ulang 4 kali. Dari hasil penelitian tentang
pengaruh takaran dosis filtrat perasan daun sirih terhadap penyakit tepung pada
kacang panjang, dapat disimpulkan sebagai berikut, semakin tinggi dosis perasan
daun sirth semakin efektif menghambat perkembangan penyakit tepung. Pada
konsentrasi 130gr/l, filtrat perasan daun sirih paling efektif dalam menghambat
pertumbuhan penyakit tepung pada kacang panjang dengan kemampuan menekan
serangan sebesar 56,91%

PENDAHULUAN

Dalam upaya peningkatan produksi kacang panjang untuk memenubhi
kebutuhan gizi masyarakat, banyak hal yang harus kita perhatikan salah satu adalah
adanya serangan penyakit. Kehadiran penyakit di areal pertanian kacang panjang
biasanya tidak sampai menyebabkan kegagalan panen, namun mengakibatkan
berkurangnya hasil dan penurunan kualitas. (Haryanto, dkk. 2003).

Banyak sekali jenis penyakit yang menyerang kacang panjang diantara
penyakit yang menyerang kacang panjang adalah penyakit tepung (Powdery mildew)
yang di sebabkan oleh jamur Erysiphe polygoni. Penyakit ini bersifat parasit obligat
artinya parasit ini tidak dapat hidup selain pada inangnya. Tanaman yang menjadi
inang penyakit tepung antara lain apel, anggur, mawar, cabai dll. Semangun (1991)
menyatakan bahwa penyakit tepung dipencarkan oleh angin. dan mempunyai
banyak tumbuhan inang yang termasuk ke dalam kacang-kacangan (Leguminosae),
Chenopodiaceae, dan Polygonaceae. Sastrahidayat, (1990), pemencaran konidi
penyakit tepung sangat cepat memerlukan waktu sekitar 4 hari setelah inokulasi.
Pracaya (1993) menyatakan bahwa penyakit tepung menyerang pada waktu suhu
udara panas antara 22°C -26°C dengan kelembaban nisbi 80%-88%.
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Pada umumnya pengendalian penyakit tepung dengan menggunakan pestisida
sintetis yang beredar dipasaran. misalnya Derosal 60 wp, Afogan, Nimrod dIl.
(Fachruddin, L. 2000). Tetapi perlu diingat, bahwa penggunaan pestisida di lahan
pertanian menjadi masalah yang sangat dilematis..

Disatu pihak dengan digunakannya pestisida maka kehilangan hasil yang
diakibatkan organisme pengganggu tanaman (OPT) dapat ditekan, tetapi akan
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Dilain pihak, tanpa penggunaan
pestisida akan sulit menekan kehilangan hasil yang diakibatkan organisme
pengganggu tanaman (OPT).

Untuk menghadapi berbagai tantangan pembangunan pertanian, pemerintah
bersama masyarakat harus mampu membuat terobosan-terobosan dengan berbagai
alternatif pengendalian hama dan penyakit yang murah, praktis dan relatif aman
terhadap lingkungan antara lain dengan menggunakan pestisida nabati/botani.
Beberapa pestisida nabati yang telah dikaji antara lain mimba, mahoni dan nikotin
dapat digunakan untuk pengendalian OPT pada beberapa komoditas hortikultura
(Mahfud dkk. 1999; Sarwono dkk. 1998)

Tujuan dari pengkajian adalah untuk mengetahui efektifitas perasan daun
sirth pada berbagai dosis terhadap penyakit tepung Powdery mildew yang
disebabkan oleh jamur Erysiphe polygoni pada kacang panjang (Vigna sinensis).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Green house Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Malang. pada bulan Juli sampai September 2005. Menggunakan
jenis kacang panjang varietas Super Hijau. Metode penelitian yang digunakan adalah
(RAK) rancangan acak kelompok dengan 6 perlakuan yaitu : perasan daun sirih A
Dosis 90 gr/l, B. Dosis100 gr/l, C. Dosis 110 gr/l, D. Dosis. 120 gr/l, E.Dosis 130 gr/l
dan F. Kontrol, masing-masing perlakuan di ulang 4 kali. Filtrat perasan daun sirih
adalah daun sirih segar (baru dipetik), ditumbuk, dilarutkan dalam air 1 liter dan
disaring.

Tahap Persiapan sebagai berikut:

Menyiapkan media tanam dalam setiap polybag diisi dengan campuran tanah,
sekam dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1:1. Menyiapkan biji kacang
panjang dimasukkan dalam kain kasa selanjutnya direndam selama 4-8 jam dan
kemudian diperam selama 2x24 jam. Menanam kacang panjang yang telah
berkecambah kira-kira % ¢m ke dalam polybag. Tanaman dipupuk dengan N, P, K
dosis 30g/10 | air, 2 minggu setelah tanam dan disiram tiap 3 hari sekali.

Menginokulasi kacang panjang dengan penyakit Powdery mildew (kerapatan
1,23.10° konidia/ml, dilakukan 2 minggu setelah tanam. Menyemprot tanaman
kacang panjang dengan filtrat perasan daun sirih dengan konsentrasi sesuai dengan
perlakuan, sampai semua bagian tubuh kacang panjang basah dengan interval
penyemprotan satu minggu sekali
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Pengamatan tingkat serangan penyakit tepung dilakukan pada 3 s/d 8 minggu
setelah tanam dengan scoring system kategori serangan, selanjutnya dihitung
menggunakan rumus yang ditulis Townsend dan Henberger (1943 dalam Kaspers
1978)

p= 20V 100%

ZxN

Dimana P = intensitas serangan
n = banyaknya daun yang mempunyai serangan(v) yang sama
N = jumlah daun yang diamati
Z = nilai tertinggi dari kategori serangan

Scoring system kategori serangan:

= tidak ada infeksi
1 =1-3 luka (tepung putih)
2 = 3 luka (tepung putih), tetapi kurang dari % permukaan daun yang
tertutup tepung putih.
3 = Meningkat sampai % permukaan daun yang tertutup tepung putih.
4 = Meningkat sampai % permukaan daun yang tertutup tepung putih.
5 = lebih dari % permukaan daun yang tertutup tepung putih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala Penyakit

Gejala penyakit tepung pada kacang panjang adalah mula-mula pada
permukaan atas daun terdapat bercak putih, kemudian meluas sehingga dapat
menutupi seluruh permukaan daun. Lapisan putih tersebut adalah miselium,
konidiofor dan konidium jamur Gambar 1.

Gambar 1. Gejala serangan penyakit tepung pada daun kacang panjang
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Apabila serangan penyakit tepung berat atau parah terjadi sebelum
pembungaan, tanaman tidak akan membentuk polong, atau membentuk polong kecil
yang menghasilkan sedikit biji yang tidak normal. Hal ini karena cendawan
membentuk miselium tebal menutup bagian daun, batang, bunga dan bahkan
menyerang buah hingga gagal panen. Menurut Suhardi, (2002) bahwa penyakit
tepung akan mengganggu laju fotosintesis netto sebesar 42%. pada daun-daun dan
bagian hijau lainnya sehingga dapat menurunkan produksi tanaman.

Pengaruh dosis perasan daun sirih terhadap intensitas serangan penyakit
tepung berbeda nyata disajikan pada Tabel 1
Tabel 1. Rata-rata Tingkat Serangan Penyakit Powdery mildew (Dalam %) Pada

Kacang Panjang Sebelum Disemprot Filtrat Perasan Daun Sirih (Piper
beetle) Pada 21-49 Hari Setelah Tanam (HST)

Intensitas serangan (%)

Perlakuan 21 28 35 s 49%) Rata2
Kontrol 43,562 a 67,95a |73,86a 75,80 a 76,30 a*¥) 67,49
A**F) 49,89 a 54,78 b | 64,02 ab 55,14 b 45,85 b 53,66
B 44,12 a 50,49b |62,59 be | 38,05¢c |32,51bc 4555
C 48,84 a 51,80b |53,50 cd 37,84 ¢ 33,84 be 45,16
D 43,42 a 40,02c |[45,29 d 32,61cd [27,62 ¢ 37,75
E 44 43 a 32,89¢ |24,71 e 20,46 d [22,95 ¢ 29,08
BNT 5% 9,22 9,97 10,31 14,60 14,33

*) HST : Hari Setelah Tanam
**) Angka-angka yang diikuti oleh huruf sama tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan
95%
*#%) Perlakuan dapat dilihat pada Metode Penelitian

Pada saat pengamatan awal umur 21 hari setelah tanam (HST). rata-rata
tingkat serangan penyakit tepung pada kacang panjang sudah menunjukkan
homogen pada semua perlakuan, sehingga segera dilakukan aplikasi.

Pada umur 35 dan 42 hari setelah tanam atau setelah aplikasi ke dua dan
ketiga fungisida nabati perasan daun sirih belum menunjukkan efektifitasnya dalam
menekan serangan penyakit tepung, selanjutnya setelah umur 42 dan 49 hari setelah
tanam atau setelah aplikasi ke 4 dan ke 5 fungisida nabati perasan daun sirih sudah
mulai menunjukkan efektisfitasnya. Hal ini karena pestisida nabati bersifat “pukul
dan lari” (hit and run), yaitu apabila diaplikasikan akan menekan pertumbuhan
penyakit pada waktu sesaat dan lamban serta cepat menguap dan terurai hilang di
alam. Menurut Tjahjani, dkk. (1999), menyatakan bahwa daun sirih mampu
menghambat pertumbuhan penyakit tepung dikarenakan kandungan minyak
atsirinya yaitu fenol yang terdiri atas campuran-campuran kavibetol dan kavikol.
Guenther dalam Fadhilah (2005) menyatakan bahwa, berdasarkan penelitian
tentang komposisi kimia daun sirih yang telah dilakukan, diketahui bahwa pada
daun sirih terkandung minyak atsiri 1% sampai 4,2%, hidroksikavikol, metil-eugenol,
terpenena, seskuiterpena, fenilpropana, tannin diastase 0,8% sampai 1,8%, gula, pati,
55% fenol (kandungan utamanya adalah kavibetol, tetapi kadang-kadang
mengandung kavikol). Menurut Karrer dalam Fadhilah (2005), dalam minyak atsiri
yang terkandung dalam daun sirih terdapat a-terpinen 2,3%, estragol (metil-kavikol)
7,5%, kalvakrol 4,4%, eugenol 40,5%, kadiena. Sastroamidjojo (1988), menyatakan
bahwa zat yang terkandung dalam daun sirih antara lain adalah chavikol
paraallyphenol (CH,CHCH,C;H,COH), turunan dari chavikol betel (betol) CsH,OH.
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OCH,CH,CH = CH (1-2-5), isomer eugenol allyphyrecatechine, cineol methyl-
eugenol dan cayophyllen (sesquiterpen). Robinson, (1995) melaporkan bahwa
senyawa yang mengandung fenol mempunyai peran sebagai penghambat patogen
jamur. Moeljanto dan Mulyono (2005) menyatakan bahwa daun sirih mengandung
minyak atsiri yang terdiri dari betlephenol, kavikol, seskuiterpen, hidroksikavikol,
cavibetol, estragol, dan karvakrol. Kandungan utama minyak atsiri dalam daun sirih
adalah fenol yaitu 55%, hal ini sangat penting bagi daun sirih sebagai fungisida
nabati karena sifat-sifat fenol itu sendiri. Pelczar dan Chan (1988), menyatakan
bahwa persenyawaan-persenyawaan fenol bekerja terutama dengan cara mendena-
urasi protein sel dan merusak membran sel. Darwis (1992) menyatakan bahwa daun
sirih secara tradisional telah digunakan oleh masyarakat sebagai desinfektan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri maupun jamur

Selain fenol, tanin juga merupakan salah satu senyawa kimia yang
terkandung dalam daun sirih karena dapat menyebabkan metabolisme sel terganggu
sehingga kerja salah satu enzim dalam sel terhambat.

Mekanisme Kerja Daun Sirih Dalam Menghambat Pertumbuhan
Penyakit Powdery mildew karena kandungan terbanyak dalam tanaman sirih
adalah fenol. Waluyo (2002) menyatakan bahwa daya bunuh fenol adalah dikareakan
fenol mempresipitasikan protein secara aktif, sehingga susunan protein menjadi
berubah tidak sesuai dengan kebutuhan sel. Selain itu juga merusak membran sel
dengan cara menurunkan tegangan permukaannya, hal ini menyebabkan terjadinya
osmosis dan sel akan mengalami lisis. Dengan dua peristiwa yang disebabkan oleh
aktifitas fenol tersebut mangakibatkan terganggunya metabolisme dalam sel jamur
sehingga dapat menghambat pertumbuhan jamur. Mekanisme perusakan membran
sel oleh fenol disajikan pada Gambar 2 sbb:

OH .
Fosfolipid Protein Integral
Mempresipitasikan -
... m Susunan Protein
- Ila!’_* membran sel rusak
S
Fenol Membran sel normal Metabolisme sel
pada jamur terganggu
Pertumbuhan sel terhambat

Gambar 2. Mekanisme perusakan membran oleh fenol (kombinasi Waluyo. 2002
dan Robinson. 1991)
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Kemampuan dosis perasan daun sirih dalam menekan serangan penyakit
tepung pada kacang panjang disajikan pada Tabel 2 sbb:

Tabel 2. Kemampuan perasan daun sirih dalam menckan
serangan penyakit tepung

Perlakuan Rata:;:zgl:ie&s);tas Kemampuan menekan (%)
Kontrol 67,49 0
A¥*Y) 53,66 20,49
B 45,55 32,51
C 45,16 33,09
D 37,75 44,06
E 29,08 56,91

#*#) Perlakuan dapat dilihat pada Metode Penelitian

Kemampuan fungisida nabati perasan daun sirih dalam menekan serangan
penyakit tepung apabila kontrol dinyatakan terserang 100%, menunjukkan bahwa
semakin tinggi atau pekat dosis perasan daun sirih semakin efektif dalam menekan
serangan penyakit tepung. Hal ini dikarenakan semakin tinggi konsentrasi filtrat
perasan daun sirih, semakin banyak kandungan fenolnya sehingga kemampuan
menghambat pertumbuhan penyakit tepung semakin baik.

Hasil penelitian Moeljanto dan Mulyono (2005), bahwa fungisida botani dari
daun sirih yakni air perasan 300 gr daun sirih dicampur dengan 1 liter air mampu
menghambat perkecambahan spora Phythopthora palmivora. Sarwono, dkk (2004)
menyatakan bahwa daun sirih dalam bentuk serbuk kering dengan dosis 30 gr/l
mampu menghambat pertumbuhan penyakit tepung pada kacang panjang sebesar
57%. atau paling efektif bila dibandingkan serbuk biji mimba, serbuk daun cengkeh
dan biji mahoni. Hasil penelitian Masnilah. (1999), menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi ekstrak pestisida nabati yang dicampur dengan media semakin
tinggi daya toksiknya pada patogen. Perlakuan ekstrak daun sirih pada konsentrasi
125g/1 dapat menghambat timbulnya gejala penyakit antraknosa pada buah cabai
(Tjahjani, dkk. 1999).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tentang pengaruh takaran dosis filtrat perasan daun sirih
terhadap penyakit tepung pada kacang panjang, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Semakin tinggi dosis perasan daun sirih semakin efektif menghambat
perkembangan penyakit tepung

Pada konsentrasi 130gr/l, filtrat perasan daun sirih paling efektif dalam
menghambat pertumbuhan penyakit tepung pada kacang panjang dengan
kemampuan menekan serangan sebesar 56,91%
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